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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji aspek komunikasi dalam hadis Arbain ke-15 Nawawi yang menekankan "berkata baik atau diam,"
di tengah maraknya kesalahpahaman digital dan konflik sosial di Indonesia. Tujuan penelitian mengungkap prinsipnya
dan implikasi modern untuk etika interpersonal dan digital. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, populasi
adalah literatur hadis dengan sampel purposif berupa teks primer dan 20 artikel jurnal terkini (2021-2025). Instrumen
meliputi teks hadis dan sumber sekunder, dianalisis melalui analisis konten tematik dan interpretasi hermeneutik dengan
triangulasi sumber. Hasil menunjukkan prinsip tersebut membangun dialog konstruktif, mengurangi ujaran kebencian di
media sosial, dan mempromosikan harmoni multikultural. Kesimpulannya, hadis ini memberikan pedoman etika praktis
meningkatkan kualitas komunikasi daring dan luring.
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PENDAHULUAN

Hadis Arbain ke-15 yang disusun oleh Imam Nawawi mengandung pesan moral esensial
tentang menjaga lisan dengan berbicara yang baik atau diam, sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, hendaklah dia berkata yang baik atau diam" (Nawawi, 2017; Kriyantono, 2017). Fenomena ini
semakin relevan di era modern di mana kemajuan teknologi informasi memungkinkan komunikasi
digital melalui media sosial menyebar dengan cepat, sering kali disertai informasi tak terverifikasi,
ujaran kebencian, dan fitnah yang memicu konflik sosial (Dewi, 2022; Lubis, 2024). Di masyarakat
Indonesia yang multikultural, pola komunikasi seperti ini memperburuk kesalahpahaman antar
kelompok, sehingga menuntut pedoman etika berbasis ajaran Islam untuk membangun interaksi
yang harmonis (Nasution, 2022; Simamora, 2024).

Komunikasi di era digital menghadapi tantangan utama berupa penyebaran hoaks dan
konten provokatif yang merusak hubungan sosial, di mana prinsip hadis Arbain ke-15 belum
sepenuhnya diterapkan untuk mengontrol ucapan di platform daring (Harani, 2022; Khairunnisa,
2022). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang etika berbicara dalam perspektif Islam
menyebabkan peningkatan konflik interpersonal, seperti gosip dan fitnah, yang bertentangan dengan
nilai-nilai komunikasi konstruktif (Aflizah et al., 2024; Fathurrahman, 2024). Fenomena ini semakin
kompleks karena ketergantungan pada media sosial membentuk perilaku komunikasi yang impulsif,
sehingga diperlukan analisis relevansi hadis untuk mengatasi dampak negatifnya (Malik et al., 2025;
Sultoni, 2024).

Penelitian ini bertujuan mengungkap prinsip komunikasi dalam hadis Arbain ke-15 serta
implikasinya pada kehidupan modern, khususnya komunikasi interpersonal dan digital, untuk
memberikan pedoman etika bagi masyarakat (Taufik, 2022; Hasibuan, 2024). Urgensi kajian ini
terletak pada kebutuhan mendesak mengurangi konflik sosial akibat komunikasi tidak etis di era
digital, di mana hadis ini menawarkan solusi praktis yang belum banyak dieksplorasi secara
komprehensif dalam ilmu komunikasi Islam (Aminullah, 2019; Syukri, 2022). Kebaruan penelitian
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terletak pada integrasi teori etika komunikasi modern dengan analisis hadis, melengkapi literatur
terdahulu dengan fokus pada adaptasi digital yang kontekstual bagi praktisi dan akademisi (Altri,
2022; Dewi, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis aspek
komunikasi dalam hadis Arbain ke-15 karya Imam Nawawi, dengan fokus pada prinsip "berkata baik
atau diam" serta relevansinya di era digital. Jenis penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap makna teks hadis dan implikasinya dalam etika komunikasi
interpersonal serta media sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell dan Poth (2021) yang
menekankan pendekatan ini untuk memahami fenomena sosial secara kontekstual. Pendekatan ini
selaras dengan kajian isi hadis yang bersifat interpretatif, di mana Sugiyono (2023) menyatakan
bahwa metode kualitatif deskriptif efektif untuk menggali nilai-nilai moral dalam teks agama
(Sugiyono, 2023; Hasibuan, 2024 ).

Instrumen penelitian utama adalah teks hadis Arbain ke-15 sebagai sumber primer, didukung
oleh literatur sekunder seperti jurnal dan kitab tafsir hadis, sementara teknik analisis data meliputi
analisis konten tematik dan interpretasi hermeneutik. Analisis konten digunakan untuk
mengidentifikasi tema etika berbicara, seperti kejujuran dan penghindaran fitnah, sedangkan
interpretasi teks mengungkap konteks historis-sosial hadis untuk aplikasi modern, sesuai prosedur
yang dikembangkan Emzir (2022) dalam studi teks keagamaan (Emzir, 2022; Sudaryono, 2021).
Teknik triangulasi sumber dilakukan untuk validitas, dengan memverifikasi temuan melalui referensi
seperti Taufik (2022) dan Dewi (2022).

Populasi penelitian mencakup seluruh literatur tentang etika komunikasi Islam dan hadis
Arbain, dengan sampel purposif berupa teks hadis ke-15 beserta syarah Nawawi serta 20 artikel
jurnal terpilih dari 2021-2025 yang relevan dengan komunikasi digital. Pemilihan sampel ini
berdasarkan kriteria aksesibilitas melalui Google Scholar dan kesesuaian topik, sebagaimana
metodologi purposive sampling yang direkomendasikan oleh Creswell dan Poth (2021) untuk studi
kualitatif mendalam (Creswell & Poth, 2021; Malik et al., 2025). Sampel difokuskan pada sumber
primer hadis (HR. Bukhari-Muslim) dan sekunder seperti Fathurrahman (2024 ) untuk memastikan
representasi komprehensif.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui studi pustaka intensif
terhadap teks hadis dan literatur terkait, dilanjutkan reduksi data untuk mengidentifikasi tema
komunikasi, penyajian data dalam bentuk narasi tematik, dan penarikan kesimpulan implikatif.
Proses ini mengikuti tahapan siklus analisis kualitatif dari Sugiyono (2023), yang mencakup
pengumpulan, reduksi, display, dan verificasi data, diintegrasikan dengan interpretasi Islam
kontemporer seperti dalam Sultoni (2024) (Sugiyono, 2023; Sudaryono, 2021). Seluruh tahap
dilakukan secara iteratif untuk memastikan koherensi antara ajaran hadis dan konteks modern,
dengan validasi melalui triangulasi teori seperti etika komunikasi Islam (Nasution, 2022 , Simamora,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Prinsip Komunikasi dalam Hadis Arbain ke-15 dan Penerapannya dalam Komunikasi
Interpersonal di Masyarakat

Hadis Arbain ke-15 mengajarkan prinsip dasar dalam komunikasi interpersonal, yaitu
"berkata baik atau lebih baik diam" (HR. Bukhari dan Muslim). Prinsip ini menggarisbawahi
pentingnya etika berbicara, yang merupakan landasan dalam komunikasi interpersonal yang efektif.
Komunikasi yang baik bukan hanya soal menyampaikan informasi, tetapi juga tentang memilih kata-
kata yang positif dan penuh hikmah. Dalam konteks masyarakat, penerapan prinsip ini mendorong
individu untuk menjaga keharmonisan hubungan antarpersonal, dengan menckankan pentingnya
berbicara dengan penuh kasih sayang, jujur, dan menghindari ucapan yang dapat menyakiti orang
lain' Prinsip ini dapat mendorong komunikasi yang lebih berkualitas dan penuh penghargaan, juga
memperkuat rasa saling menghormati dalam hubungan sosial.

1326 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



Penerapan prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu mengurangi konflik
yang sering kali timbul akibat kata-kata yang tidak hati-hati. Dalam interaksi sosial, orang cenderung
lebih responsif terhadap ucapan yang penuh empati dan tidak merendahkan. Oleh karena itu, hadis
ini menekankan pentingnya komunikasi yang konstruktif, yang tidak hanya berfokus pada apa yang
disampaikan tetapi juga pada cara penyampaiannya. Dalam masyarakat multikultural seperti
Indonesia, etika komunikasi yang mengutamakan kebaikan kata-kata akan mempererat hubungan
sosial antar individu yang berbeda latar belakang budaya dan agama Prinsip ini mendukung
terciptanya hubungan sosial yang harmonis, di mana komunikasi yang baik dapat mengurangi
kesalahpahaman dan meningkatkan saling pengertian antar individu.

Dengan demikian, hadis ini memberikan pedoman jelas tentang bagaimana cara berkomunikasi
yang dapat menciptakan suasana yang damai, penuh pengertian, dan toleransi dalam masyarakat.
Komunikasi yang efektif dan beretika akan memperkuat hubungan interpersonal, mengurangi
kesalahpahaman, dan menciptakan interaksi yang lebih harmonis. Penerapan prinsip ini secara
konsisten dapat membantu masyarakat mengatasi tantangan komunikasi dalam berbagai konteks
sosial. Penerapan prinsip ini membantu menciptakan komunikasi yang lebih produktif dan saling
menghargai, untuk membangun masyarakat yang inklusif.

2. Relevansi Ajaran Hadis Arbain ke-15 dalam Komunikasi di Era Digital dan Media Sosial

Di era digital dan media sosial, prinsip "berkata baik atau lebih baik diam" menjadi semakin
relevan. Penggunaan media sosial yang tidak terbatas ruang dan waktu sering kali memicu
penyebaran informasi yang tidak akurat, komentar yang menyinggung, dan bahkan ujaran kebencian.
Hadis ini mengingatkan kita untuk memilih kata-kata dengan bijaksana sebelum membagikan
informasi atau berkomentar, sehingga komunikasi yang terjadi tetap positif dan konstruktif. Dalam
konteks ini, prinsip komunikasi dalam hadis Arbain ke-15 menjadi pedoman etika yang sangat
penting untuk diterapkan dalam interaksi daring. Prinsip ini menjadi panduan penting untuk
memastikan komunikasi di media sosial tetap produktif, menghindari konflik, dan mendukung
terciptanya lingkungan digital yang lebih sehat.

Sebagai contoh, dalam media sosial, kita sering melihat bagaimana suatu komentar yang tidak
hati-hati dapat dengan cepat menyebar dan menimbulkan konflik di kalangan pengguna. Hadis ini
mengajarkan agar kita lebih berhati-hati dalam menyampaikan pendapat, menghindari menyebarkan
kebencian, dan lebih memilih untuk diam jika tidak ada yang bermanfaat untuk dikatakan. Dalam era
informasi yang serba cepat ini, komunikasi yang baik memerlukan kesadaran akan dampak dari
setiap kata yang disampaikan, terutama dalam konteks sosial yang lebih luas. Dengan demikian,
prinsip dalam hadis ini sangat relevan untuk menjaga etika komunikasi di media sosial, agar tercipta
interaksi yang lebih positif dan menghindari potensi konflik.

Penerapan prinsip hadis Arbain ke-15 dalam dunia digital ini juga dapat membantu menciptakan
ruang yang lebih aman di media sosial. Dengan berbicara yang baik, pengguna internet dapat
menghindari perpecahan yang disebabkan oleh komentar yang tidak sensitif atau merugikan. Secara
keseluruhan, pesan yang terkandung dalam hadis ini sangat relevan untuk memperbaiki etika
komunikasi di media sosial, di mana kebebasan berbicara sering kali disalahgunakan untuk
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Penerapan prinsip berbicara baik dalam hadis ini
menciptakan ruang aman dan mendorong dialog konstruktif di media sosial, penting untuk menjaga
keharmonisan dan mengurangi dampak negatif pengaruh digital terhadap opini publik.

3. Penerapan Etika Komunikasi dalam Perspektif Hadis Arbain ke-15 untuk Mengurangi

Konflik Sosial yang Disebabkan oleh Komunikasi yang Tidak Etis

Etika komunikasi yang terkandung dalam hadis Arbain ke-15 memiliki peran penting dalam
mengurangi konflik sosial yang sering disebabkan oleh komunikasi yang tidak etis. Hadis ini
mengajarkan bahwa berbicara dengan baik atau memilih untuk diam adalah kunci untuk
menghindari perpecahan yang dapat terjadi akibat kata-kata yang salah atau tidak sopan. Komunikasi
yang tidak etis, seperti menyebar fitnah, mengkritik tanpa dasar, atau menggunakan kata-kata kasar,
sering kali menjadi pemicu konflik sosial.
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Oleh karena itu, penerapan etika komunikasi yang baik dalam kehidupan sehari-hari sangat
penting untuk menciptakan hubungan sosial yang harmonis dan mengurangi ketegangan dalam
masyarakat. Penerapan prinsip ini dapat memperkuat fondasi hubungan sosial yang lebih sehat, di
mana komunikasi yang penuh perhatian dan bijaksana dapat membangun kepercayaan dan saling
pengertian antar individu dalam masyarakat.Penerapan etika berbicara yang baik, sebagaimana yang
diajarkan dalam hadis Arbain ke-15, dapat membantu mengurangi eskalasi konflik yang terjadi dalam
interaksi sosial. Komunikasi yang penuh hormat dan bijaksana tidak hanya menghindari penyebab
perselisihan, tetapi juga meningkatkan kualitas hubungan antar individu dan antar kelompok.

Di masyarakat yang pluralistik, prinsip komunikasi ini sangat penting untuk menjaga
keharmonisan antar individu yang memiliki perbedaan latar belakang, agama, dan pandangan.
Penerapan prinsip ini juga berperan dalam menciptakan ruang untuk dialog yang lebih konstruktif,
di mana perbedaan dapat dihargai dan diselesaikan dengan cara yang lebih damai dan produktif.
Selain itu, etika komunikasi dalam perspektif hadis ini dapat menjadi pedoman dalam mengelola
percakapan atau debat yang mungkin mengarah pada konflik. Dalam diskusi atau debat, lebih baik
memilih untuk berbicara dengan bijak dan menghindari ucapan yang dapat memicu perpecahan.

Dengan demikian, hadis Arbain ke-15 memberikan panduan moral yang dapat diterapkan oleh
setiap individu untuk menjaga keutuhan sosial dan mengurangi ketegangan yang timbul akibat
komunikasi yang tidak etis. Prinsip ini juga membantu menciptakan komunikasi yang lebih
produktif, dimana perbedaan pendapat dapat disampaikan dengan cara yang menghargai, sehingga
meningkatkan pemahaman dan toleransi antar individu.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa hadis Arbain ke-15 mengandung prinsip komunikasi
esensial "berkata baik atau diam" yang sangat relevan untuk komunikasi interpersonal dan digital di
era modern. Prinsip tersebut mendorong etika berbicara penuh hikmah untuk mengurangi konflik
sosial, fitnah, dan ujaran kebencian di media sosial, sekaligus memperkuat harmoni dalam
masyarakat multikultural Indonesia. Implikasi praktisnya mencakup pedoman bagi individu,
pendidik, dan praktisi komunikasi untuk menerapkan kontrol lisan yang konstruktif, sehingga
membangun interaksi sehat baik secara langsung maupun daring.

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian terletak pada pendekatan kualitatif deskriptif
yang bergantung pada analisis teks dan literatur, tanpa data empiris lapangan seperti wawancara
pengguna media sosial. Hal ini membatasi generalisasi temuan ke konteks spesifik budaya atau
platform tertentu. Saran untuk penelitian mendatang meliputi studi kuantitatif atau mixed-methods
yang mengukur efektivitas penerapan prinsip hadis ini melalui survei dan eksperimen intervensi
digital, guna memperkaya ilmu komunikasi Islam dengan bukti empiris yang lebih kuat.
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